BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penilaian pengelolaan pembelajaran fisika secara keseluruhan dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah didapat rata-rata
penilaian sebesar 3,24 dengan kategori cukup baik, sedangkan penilaian
pengelolaan pembelajaran fisika secara keseluruhan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD didapat rata-rata penilaian sebesar
3,09 dengan kategori cukup baik.

2. Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah
pembelajaran tidak jauh berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Peserta didik yang belajar di kelas eksperimen dengan model pembelajaran
berbasis masalah memiliki nilai rata-rata 30,81 sementara peserta didik yang
belajar di kelas kontrol dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
memiliki nilai rata-rata 27,68. Analisis hipotesis pada post-test, gain dan N-
gain kemampuan pemecahan masalah menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
berbasis masalah di kelas eksperimen dibandingkan peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas kontrol. Hal ini

dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,440 lebih besar dari 0,05
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untuk post-test kemampuan pemecahan masalah, maka hasil pengujian
hipotesis ini menerima Ho dan menolak Ha.

3. Nilai rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik setelah pembelajaran tidak
jauh berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peserta didik yang
belajar di kelas eksperimen dengan model pembelajaran berbasis masalah
memiliki nilai rata-rata 54,71 sementara peserta didik yang belajar di kelas
kontrol dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki nilai rata-
rata 52,86. Analisis hipotesis pada post-test, gain dan N-gain hasil belajar
kognitif menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah di kelas
eksperimen dibandingkan peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,636 lebih besar dari 0,05 untuk post-
test hasil belajar kognitif, maka hasil pengujian hipotesis ini menerima Ho dan
menolak Ha.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Guru dapat melakukan variasi dalam pembelajaran, salah satunya
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah guna meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

2. Tes kemampuan pemecahan masalah sebaiknya menggunakan soal terbuka

yang dapat diselesaikan dalam beberapa cara dan tidak diberikan petunjuk cara
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untuk menyelesaikannya serta soal yang diberikan berupa tes keterampilan
sesuai pelatihan yang diberikan saat kegiatan pembelajaran agar kemampuan
peserta didik terlihat dalam memecahkan masalah tersebut.

3. Sebaiknya setiap pertemuan dilihat bagaimana kemampuan peserta didiik di
tiap aspek pemecahan masalah agar guru mengetahui kesulitan yang dihadapi
oleh peserta didik.

4. Sebelum menggunakan pendekatan dan metode mengajar tertentu dalam
penelitian, sebaiknya metode dan pendekatan tersebut diujicobakan terlebih
dahulu. Sehingga saat penelitian berlangsung peserta didik sudah terbiasa
dengan metode tersebut. Hal ini penting untuk memperoleh hasil penelitian
sesuai yang diharapkan

5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi awal terhadap karakteristik peserta didik di sekolah yang akan
dijadikan populasi penelitian.

6. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan meneliti hasil belajar psikomotorik.
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